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Mayoritas siswa SMA, terutama kelas XII mengalami kesulitan 
dalam menentukan pilihan jurusan kuliah atau jenjang karir 

dimasa depan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi dan 
pengetahuan yang didapatkan oleh siswa SMA terkait masalah 
akademik dan karir. Melalui pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat memperdayakan siswa di Dayah Terpadu 
Muslimin melalui peningkatan wawasan akademik dan 
pemahaman karir, serta menumbuhkan motivasi dan 

kepercayaan diri dalam merencanakan masa depan. Metode 
yang digunakan adalah multi metode. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 13 September 2025 
dengan melibatkan 120 orang siswa kelas XII. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program pelatihan memberikan dampak 

positif yang signifikan. Siswa merasa lebih percaya diri dan 
memiliki gambaran yang lebih jelas tentang langkah yang akan 
diambil setelah lulus serta kesadaran dalam menentukan jalur 

karir sesuai potensi diri. Pelatihan juga meningkatkan 
keterampilan siswa kelas XII dalam merancang akademik dan 
karir dimasa depan. 
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1. Pendahuluan  

Pengetahuan karir sejak dini merupakan salah satu hal yang penting dipelajari oleh siswa SMA 

khususnya kelas XII. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa lebih mudah dalam memahami diri, 

minat, dan potensi, sehingga mereka dapat membuat keputusan pendidikan dan karir yang lebih 

tepat. Siswa yang mendapatkan bimbingan karir lebih awal cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang dunia kerja, mampu merencanakan masa depan secara terstruktur, dan 

mengurangi kebingungan dalam memilih jurusan atau profesi (Azam & Fatchur Rozci, 2023; 

Gagarin & Marlisa, 2025; Mustika et al., 2022; Rusmana et al., 2023). Perencanaan karir juga 

meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah dan mendorong prestasi akademik. 

Namun kenyataannya pengetahuan karir siswa SMA di Indonesia masih rendah. Hal ini 

ditandai dengan siswa sering kali tidak memahami hubungan antara minat, bakat, pendidikan, 

dan dunia kerja, serta kurang mengenal pilihan karir yang tersedia. Sebagai contoh, sebagian 

besar siswa belum memiliki tujuan karir yang jelas, dan hanya sebagian kecil yang benar-benar 

memahami langkah-langkah perencanaan karir. Kurangnya pengetahuan ini juga ditemukan pada 

mahasiswa, di mana mayoritas belum pernah mendapatkan pelatihan atau bimbingan karir secara 

formal  (Dongoran, 2025; Nurmalasari & Erdiantoro, 2020; Sari et al., 2025). 

Salah satunya adalah siswa Dayah Terpadu Al-Muslimum. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di Dayah Terpadu Al-Muslimum, pengetahuan karir siswa SMA kelas XII masih 

rendah. Hal ini ditunjukan dengan masih banyak terdapat siswa yang masih kebingungan dalam 

menentukan pilihan jurusan atau karir dimasa depan. Pengetahaun karir yang rendah disebabkan 

oleh berbagai faktor, salah satunya adalah minimnya informasi karir yang komprehesif dan terkini. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Iswahyudi (2023) bahwa banyak siswa kesulitan mendapatkan 

informasi tentang berbagai pilihan karir, jalur pendidikan, dan dunia kerja. Hal ini diperparah oleh 

minimnya pengalaman berdiskusi tentang karir dan kurangnya pemanfaatan layanan bimbingan 

karir di sekolah (Iswahyudi et al., 2023). Selain itu guru bimbingan dan konseling sering kali 

belum memberikan informasi karir yang memadai atau layanan bimbingan karir belum terintegrasi 

secara efektif dalam kurikulum sekolah (Lase et al., 2025; Suharno et al., 2023). 

Salah satu dampak apabila rendahnya pengetahuan karir sejak dini bagi siswa SMA adalah 

tingginya angka mahasiswa yang merasa salah dalam memilih jurusan. Menurut Educational 

Psychologist dari Integrity Development Flexibility (IDF) Irene Guntur, M.Psi., Psi., CGA, terdapat 

sebanyak 87% mahasiswa di Indonesia berpendapat bahwa mereka salah dalam memilih jurusan. 

Apabila hal ini tidak diselesaikan akan mengakibatkan peningk (Givi Efgivia et al., 2021; H. N. 

Sari et al., 2023; Shen, 2021). Selain meningkatkan penggangguran di Indonesia, hal ini juga 

berdampak terhadap rendahnya motivasi belajar dan prestasi akademik dari mahasiswa (Hidayati 

& Maloti, 2024) .   

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan 

melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan melaksanakan pelatihan tentang 

akademik dan perencanaan karir. Pelatihan ini bisa menjadi salah satu alternatif untuk menambah 
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pengetahuan siswa SMA khusunya kelas XII tentang akademik dan perencanaan karir sehingga 

siswa memiliki informasi dan kesiapan yang matang dalam menentukan pilihan jurusan atau 

pilihan karir di masa depan. Tujuan dari PKM ini adalah meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai potensi, minat, dan bakat diri, memberikan wawasan komprehensif tentang pilihan 

jurusan di perguruan tinggi dan prospek karirnya. Serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan 

diri siswa dalam menghadapi seleksi masuk perguruan tinggi. 

2. Metode Pengabdian 

PKM dilaksanakan di Dayah Terpadu Al-Muslimum, pada hari Sabtu tanggal 13 September 2025 

kepada siswa Dayah Terpadu Al-Muslimum kelas XII sebanyak 120 orang dengan rincian yang 

dapat dilihat pada tabel 1.   

Tabel 1. Rincian Siswa Dayah Terpadu Al-Muslimun Kelas XII 

No Nama Keterangan Jumlah 

1 Perempuan 
Kelas XII 

82 Orang 

2 Laki – Laki 38 Orang 

Metode yang digunakan dalam PKM adalah menggunakan multi metode, yaitu metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan latihan. Metode ini digunakan karena mampu 

meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa serta mengoptimalkan kualitas pembelajaran. Materi 

yang disajikan berkaitan dengan kesiapan studi lanjut, pengenalan diri, eksplorasi karir dan 

perencanaan karir. Metode demostrasi dan latihan berkaitan tentang cara membuat perencanaan 

karir. Semua pelaksanaan demostrsasi dan latihan terrsebut menggunakan penerapan andragogi. 

Andragogi dipilih karena meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dari siswa, mendorong 

pemahaman konsep dan pengembangan kompetensi, dan meningkatkan interaksi dan motivasi 

belajar (Nurohmah et al., 2024; Rohma, 2023; Safirda et al., 2024) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PKM ini terdiri dari beberapa tahapan, yang pertama adalah games. Games diberikan 

dengan tujuan untuk meningkatkan atensi dari siswa sehingga dapat meningkatkan minat siswa 

sebelum melaksanakan pelatihan tentang akadamik dan perencanaan karir. Games diberikan 

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan akademik dan 

pengembangan karir, berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa antusias 

siswa sangat tinggi terhadap pertanyaan yang diberikan, hal ini dapat dilihat pada gambar 1. 

Tahapan selanjutnya adalah pemaparan materi. Pemaparan materi disajikan oleh 2 

pemateri yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Pemateri Pelatihan Akademik dan Bimbingan Karir 

No Pemateri Materi 

1. Qanitatul Isra Qamal S.P.W.K, M.P.W.K Pengertian Bimbingan Karir? 

2. Lusyana Eka Wardani S.P.W.K, M.P.W.K Bagaimana Merancang Pohon Karir? 
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Gambar 1. Siswa Menjawab Pertanyaan dari Pemateri 

 Materi pertama yang diberikan adalah tentang bimbingan karir, dimulai dari pengertian 

bimbingan karir, tujuan bimbingan karir, dan manfaat dari bimbingan karir. Pemaparan materi 

dilakukan selama 20 menit. Antusias siswa terhadap pemaparan materi pertama tinggi dan 

diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa terkait akademik dan bimbingan karir, hal ini 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Qanitatul Isra Qamal S.P.W.K, M.P.W.K 
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Materi kedua yang diberikan adalah tentang pohon karir, dimulai dari bagaimana cara 

merancang pohon karir. Materi ini bertujuan agar siswa dapat menuliskan atau mengungkapkan 

cita-citanya yang dibuat dalam bentuk sebuah pohon karir. Pemaparan materi dilakukan selama 

20 menit. Disamping paparan materi, juga diberikan demonstrasi terkait bagaimana cara 

merencanakan karir dimasa depan dengan menggunakan konsep “Pohon Karir”. Antusias dari 

siswa Dayah Terpadu Al-Muslimum sangat tinggi hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 

ingin bertanya terkait materi yang diberikan, hal ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Lusyana Eka Wardani S.P.W.K, M.P.W.K 

Tahapan selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sesi latihan. Pada tahap ini, 

siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas perancangan Pohon Karir 

secara mandiri dan kolaboratif. Setiap kelompok didampingi oleh seorang mentor yang bertugas 

membimbing, mengarahkan, serta memberikan penjelasan tambahan apabila siswa mengalami 

kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan mereka. Pendampingan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses latihan berjalan dengan baik serta membantu siswa mengaitkan materi 

yang telah disampaikan sebelumnya dengan praktik yang sedang dilakukan. Latihan perancangan 

Pohon Karir ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diberikan, sekaligus melatih kemampuan berpikir kreatif dan reflektif dalam merencanakan karir 

di masa depan.  

Hasil Pohon Karir yang dihasilkan oleh siswa menunjukkan variasi yang sangat beragam 

dan menarik, mencerminkan kreativitas, imajinasi, serta inovasi siswa dalam menggambarkan 

tujuan dan langkah-langkah karir yang ingin mereka capai. Sebagai upaya untuk meningkatkan 

rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi siswa, beberapa perwakilan siswa dipilih untuk 

mempresentasikan dan menceritakan Pohon Karir yang telah mereka rancang di hadapan peserta 

lainnya. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara di depan 
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umum serta mengekspresikan ide dan cita-cita mereka secara terbuka, sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Siswa Menceritakan Pohon Karir yang Telah Dirancang 

Tahapan terakhir adalah evaluasi, tahapan evaluasi ini bertujuan sebagai kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Tahapan evaluasi juga bertujuan untuk memberikan motivasi 

serta semangat kepada siswa kelas XII di Dayah Terpadu Al-Muslimun dalam hal akademik dan 

perencanaan karir dimasa depan. 

 

4. Kesimpulan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan melaksanakan pelatihan akademik dan 

perencanaan kerja telah mencapai tujuan yang ditetapkan seperti meningkatkan wawasan, 

mengurangi kebingungan, dan menumbuhkan motivasi mereka dalam merencanakan masa 

depan. Tahapan dalam pelaksanaan penelitian diawali dengan melaksanakan game, dilanjutkan 

dengan penyajian materi dan demonstrasi, selanjutnya latihan pembuatan pohon karir bagi siswa, 

dan tahapan terakhir adalah evaluasi terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan. Siswa Dayah 

Terpadu Al-Muslimum merasa antusias. bahagia dan senang dengan pelatihan tersebut serta 

masing-masing siswa membawa pulang Pohon Karir yang telah mereka rancang sendiri..  
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